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ABSTRAK

Hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 111 di SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo, masih
banyak siswa yang kurang maksimal dalam mempraktikan gerak lokomotor. Hal tersebut nampak pada hasil
penilaian terhadap ragam gerak lokomotor. Tujuan penelitian tindakan yang dilakukan yaitu penerapan modifikasi
permainan menggunakan media cone dalam rangka meningkatkan hasil belajar gerak lokomotor siswa SD Midu
Gedongan Waru Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain penelitian
tindakan kelas dengan 2 siklus. Populasi dan sampel penelitian yaitu siswa kelas 111 yang berjumlah 25. Penelitian
dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar gerak lokomotor setelah menerapkan modifikasi permainan dengan media cone. Peningkatan hasil
belajar terjadi pada siklus 2 dengan persentase 88% masuk Kkriteria Tuntas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan modifikasi permainan dengan media cone dapat meningkatkan hasil belajar
gerak lokomotor siswa kelas 111 SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo.

Kata Kunci: modifikasi permainan, cone, gerak lokomotor

APPLICATION OF GAME MODIFICATIONS USING MEDIA CONES TO INCREASE
LOCOMOTOR MOVEMENT LEARNING OUTCOMES FOR MIDU GEDONGAN
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS GEDONGAN WARU SIDOARJO

ABSTRACT

The results of observations that have been made to third grade students at SD Ngingas Minu Waru Midu Gedangan
Sidoarjo, there are still many students who are less than optimal in practicing locomotor movements. This can be
seen in the results of the assessment of the locomotor range of motion. The purpose of the action research is the
application of game modifications using cone media in order to improve locomotor learning outcomes for students
at SD Ngingas Minu Waru Midu Gedangan Sidoarjo. The method used in this research is to use a classroom action
research design with 2 cycles. The population and sample of the study were 25 grade I1l students. The research
was carried out in four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The results of the
study were analyzed using percentages. The results showed that there was an increase in locomotor movement
learning outcomes after applying the game modification with cone media. The increase in learning outcomes
occurred in cycle 2 with a percentage of 88% entering the Completed criteria. Based on the results of these studies,
it can be concluded that the application of game modifications with cone media can improve locomotor learning
outcomes for third grade students of SD Ngingas Minu Waru Midu Gedangan Sidoarjo.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar yaitu
perkembangan gerak dasar siswa. Sala satu ragam gerak yang ada dalam pembelajaran PJOK yaitu
gerak lokomotor. Gerak dasar lokomotor pada dasarnya merupakan aspek penting yang sudah
seharusnya anak bisa melakukan dan mengembangkannya (Utari, Y. 1., & Indahwati, N, 2015).
Artinya bahwa setiap siswa sekolah dasar harus memiliki gerak dasar lokomotor sebagai
penunjang dalam melakukan gerak lainnya yang lebih komplek. Jika fase gerak dasar lokomotor
tidak dikuasi, maka akan kesulitan dalam melakukan gerak lanjutan.

Pada dasarnya, gerak lokomotor dapat dikembangkan pada masa anak-anak dengan cakupan
Gerakan diantaranya berlari, melompat, berjalan, bergeser (Hanief & Sugito, 2015). Dimana dalam
pembelajaran PJOK di SD gerak lokomotor tersebut dikembangkan dan menjadi fokus
pembelajaran. Selain hal tersebut, menurut Desmita dalam (Sari, E.f et al., 2019) jika melihat
karakteristik anak usia SD yang kisaran 6-12 tahun maka usia tersebut merupakan periode tengah
dan akhir dari anak yang pada usia tersebut dapat menghasilkan perubahan-perubahan seperti
seikap, nilai dan perilaku. Artinya ditahapan tersebut, anak belajar semua aspek penting dalam
perkembangan guna mengawal perkembangan selanjutnya.

Pengembangan dan peningkatan gerak dasar lokomotor di sekolah melalui pembelajaran
PJOK menjadi dasar bagi anak untuk ikut berpartisipasi dalam aktivitas jasmani lainnya. Dimana
dalam pengembangannya tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor mulaid ari faktor lingkungan,
kesempatan untuk ikut berpartisipasi, kondisi fisik, motivasi, metode guru PJOk dalam mengajar
(Tsapakidou et al., 2014). Faktor-faktor yang diuraiakan tersebut menjadi catatan penting bagi
guru PJOK khususnya di tingkat Sekolah Dasar untuk lebih memperhatikan dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

Gerak lokomotor menjadi aspek penting dalam pembelajaran PJOK di sekolah terutama
dalam mengembangkan keterampilan cabang olahraga yang menutut untuk bergerak cepat atau
perpindahan dari titik satu ke titik yang lain. Sesuai dengan pengertian dari gerak lokomotor yaitu
gerak fisik yang mendorong seseorang untuk berpindah dari tempat satu ke tempat lainnya (Rachel
Torrens, 2021). Semakin sering keterampilan gerak lokomotor dipraktikkan, maka semakin besar
kemampuan anak dalam menyelaraskan disetiap keterampilan geraknya.

Perhatian penting dalam meningkatkan keterampilan gerak lokomotor siswa yaitu adanya
kolaborasi antara guru dengan orang tua siswa. Orang tua memiliki peran penting dalam usaha
mengawal perkembangan gerak dasar khsusunya lokomotor anak. Kesadaran dan pemahaman
orang tua terhadap pentingnya aktivitas gerak memiliki peran penting terhadap perkembangan
anaknya. Hasil penelitian melaporkan bahwa, orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi tampaknya memiliki informasi yang lebih baik mengenai manfaat olahraga dan aktivitas
fisik dan cenderung mendorong anak-anak mereka untuk mengambil bagian dalam kegiatan
olahraga tersebut (Kimm, S, N.W. G et al., 2002). Hasil penelitian tersebut memberikan penguat
bahwa pentingnya dukungan orang tua terhadap anak ketika mengikuti aktivitas jasmani di luar
sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa kelas I11 di SD Ngingas
Minu Waru Midu Gedangan Sidoarjo, masih banyak siswa yang kurang maksimal dalam
mempraktikan gerak lokomotor. Hal tersebut nampak pada hasil penilaian terhadap ragam gerak
lokomotor seperti jalan, lari, lompat, dan loncat. Rata-rata hasil penilaian untuk kelas 1 50%
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut juga terjadi pada kelas Il dengan nilai
rata-rata 40% dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan untuk kelas 111 60% dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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Kondisi tersebut tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadi pemicu terhadap
capaian tingkat keterampilan lokomotor siswa. Jika merujuk beberapa penelitian vyaitu
kecenderungan siswa kurang antusias, tidak semangat, dan tidak menjalankan perintah guru
dikarenakan aspek kebosanan (Kristi Utami, 2020). Penelitian lain juga melaporkan adanya
kendala dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor siswa yaitu siswa cenderung
lebih memilih aktivitas non fisik seperti bermain game atau gadget (Widiarti et al., 2021). Faktor
lain yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil penelitian yaitu faktor sosial yang mungkin terkait
dengan interaksi murid dengan guru, teman sebaya da keluarga serta kurangnya permainan yang
mengarah pada penerapan keterampilan lokomotor (Murat Ergin & Sitk1 Ozbek, 2021).

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan, perlu dilakukan kajian terhadap permasalahan
dalam rangka menemukan solusi yang tepat. Hasil kajian yang telah dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengembangkan keterampilan gerak lokomotor siswa di
SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo, perlu adanya tindakan dengan memberikan model permainan
yang sesuai. Permainan yang telah dimodivikasi dianggap dapat memberikan solusi yang efektif
dan efisien. Hal tersebut tentu didasarkan pada hasil kajian terhadap beberapa penelitian yang telah
dilakukan. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fantiro, F. A et al., (2021) melaporkan
bahwa modifikasi permainan ball throwing jump games pada materi gerak lokomotor sangat
efektif dan menarik siswa yaitu sebesar 88%. Melalui permainan, guru dapat memahami perspektif
siswa tentang apa yang sedang mereka pelajari. Dimana dengan permainan dapat memaksimalkan
pembelajaran tanpa harus mengganggu otonomi anak, serta fitur yang ada dalam permainan
tersebut sangat diperlukan bagi perkembangan anak (Yeshe Collivera & Nikolay Veraksab, 2019).

Berpijak dari kajian terhadap penelitian yang telah dilakukan, salah satu permainan yang
dipilih yaitu dengan memodifikasi cone untuk berbagai model gerakan. Cone merupakan alat yang
sering kali digunakan dalam berbagai aktifitas olahraga. Berbentuk kerucut dengan berbagai model
dan waarna. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan permainan cone efektif dan menarik ketika
digunakan dalam pembelajaran penjaskes bagi siswa (Ahmad Maulidi Abrori, 2021). Jika
dicermati, penerapan modifikasi permainan dengan menggunakan media cone efektif digunakan
dalam pembelajaran PJOK mengingat banyak model gerakan yang dapat dilakukan. Selain itu,
penggunaan cone dalam permainan mengingat mudah diperoleh, konomis, dan dapat digunakan
berbagai variasi permainan. Diharapkan dengan menerapkan modifikasi permainan cone dapat
meningkatkan hasil belajar gerak lokomotor siswa SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo.

KAJIAN TEORI

Modifikasi dalam pembelajaran merupakan bentuk atau upaya yang dilakukan oleh guru
dalam rangka mencerminkan pembelajaran yang mengacu pada konsep Developmentally
Appropriate Practice (DAP). Dimana maksud dari konsep DAP yaitu jika diartikan dalam bahasa
Indonesia merupakan pendidikan yang mengacu atau sesuai dengan tahapan perkembangan anak
(Fitri Pertiwi * et al., 2018). Dimana dalam pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar (SD) perlu
menerapkan hal tersebut mengingat bahwa sering kali guru dihadapkan dengan situasi
keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. Modifikasi dalam pembelajaran pada esensinya
merupakan melakukan analisis sekaligus berusaha mengembangkan materi atau bahan ajar dengan
mengkaitkan pada tahapan pembelajaran dalam bentuk aktivitas belajar mengajar yang potensial
sehingga dapat memperlancar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Sering kali dalam pembelajaran PJOK di SD, guru memodifikasi permainan sebagai bentuk
usaha dalam rangka menyampaikan materi secara sederhana baik dari aspek alat atau peraturan
yang telah disesuakan dengan karakteristik peserta didik. Tujuan dari hal tersebut yaitu
mempermudah proses pembelajaran, materi mudah tersampaikan karena hasil dari kreatifitas dan
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inovasi, dan yang terpenting yaitu peserta didik senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan modifikasi perminan kecil dalam
pembelajaran PJOK di tingkat SD memiliki peranan tingkat capaian sebesar 62,48% (Nurhidayat,
2021). Jika mengkaji hasil penelitian tersebut, bahwa modifikasi permainan memiliki peran
penting dalam Kketercapaian pembelajaran PJOK. Dimana hal tersebut tentunya materi
pembelajaran dapat tersampaikan dengan mudah, serta siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran serta dukungan motivasi dari dalam diri siswa.

Pembelajaran PJOK di tingkat SD memiliki peran sentral dalam bagi pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik. Dalam pembelajaran PJOK di tingkat SD diharapkan dapat
memfasilitasi kebutuhan gerak sebagai dasar pengembangan aspek psikomotorik yang nantinya
sangat berguna bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Gerak dasar pada prinsipnya merupakan
serangkaian gerakan yang terorganisir dengan melibatkan kombinasi pola gerakan dua tau lebih
dari bagian tubuh (Aggeliki Tsapakidou et al., 2014). Sebagai contoh misalnya pembelajaran gerak
lokomotor. Gerak lokomotor merupakan keterampilan gerak yang harus dikuasai oleh peserta
didik mengingat sebagai dasar dalam menguasai ragam gerak mulai dari jalan, lari, lempar, lompat
dan lain-lain yang mendukung mereka dalam melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, Shu-Jung Lin & Shu-Chu Yang, (2015) menjelaskana bahwa bahwa pada tahap awal
pertumbuhan harus fokus pada pengembangan keterampilan gerak dasar, dan selanjutnya baru
dapat mengembangkan keterampilan lainnya di tingkat lanjut. Hal tersebut menuntut guru untuk
menghasilkan kreativitas, inovasi, metode, strategi, dan aplikasinya sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Hasil penelitin menunjukkan bahwa, untuk meningkatkan kemampuan gerak lokomotor
dapat menggunakan model pembelajaran berbasis permainan tradisional yang dimodifikasi (H
Hernawan et al., 2019). Artinya bahwa, guru dalam mengembangkan kemampuan gerak
lokomotor siswa dapat memodifikasi berbagai ragam permainan, media, alat, yang dianggab dapat
menunjang pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Maulidi Abrori,
(2021) menunjukkan bahwa, respon peserta didik terhadap permainan cone animasi meningkat
dengan dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar, artinya bahwa permainan yang
dikembangkan menarik dan efektif ketika digunakan dalam pembelajaran.

Modifikasi permainan menggunakan cone memberi peluang untuk dapat digunakan
pembelajaran PJOK dengan berbagai model. Selain itu, penggunaan cone sangat efektif sebagai
batas atau model dalam menentukan arah gerak ketika memodifikasi permainan dalam rangka
meningkatkan gerak motorik anak. Beberapa manfaat penggunaan cone mengutip dari MM Farug,
(2009) diantaranya yaitu dengan media cone dapat digunakan untuk beragam aktivitas gerak yang
menyenangkan bagi siswa, mudah, praktis dan aman serta mudah dalam pengunaan dan
penyimpanan, memiliki tingkat keselamatan yang relatif aman, dapat dikembangkan untuk
berbagai fungsi dan tujuan, serta mudah dan relatif murah.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan, yaitu bentuk penyelidikan yang
memungkinkan praktisi dimana saja dapat lakukan penyelidikan dan mengevaluasi pekerjaan
mereka (Mcniff, Jean & Jack Whitehead, 2006). Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
tindakan kelas atau classroom action research (CAR). Arikunto, Suharsimi, (2006) menjelaskan
bahwa model penelitian Tindakan kelas terdapat beberapa tahapan yaitu meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Alur atau siklus yang digunakan merujuk pada teori
Kemmis dan Taggart. Secara gamblang, dapat diperhatikan dalam gambar di bawabh ini:

220 | Moh. Yusroni, Brahmana Rangga Prastyana, Gatot Margisal Utomo


https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd

Jurnal Muassis Pendidikan Dasar
M_)D Volume 1, Nomor 3, September, 2022 | ISSN Online : 2827-8437
PRl Website : https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/impd

Reflect

CYCLE 1 |
Observe | \ )

*~ Action

Reflect

Revised
Plan
i '
YCLE 2 ‘ ,
Ve Observe |

™~ Action

Gambar 1. Cyclical Action Research berdasarkan model Kemmis dan Taggart
(Indarti, T, 2008)

Terkait tempat penelitian dilakukan di SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo kelas IlII.
Sedangkan populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa. sebanyak 15 siswa putra
dan 10 siswa putri. Dari jumlah populasi yang ada diambil secara keseluruhan sehingga penelitian
ini dapat dikatakan sebagai penelitian populasi.

Prosedur penelitian ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Prosedur tersebut akan dikategorikan pada siklus I. Mengenai keberadaan siklus kedua, maka ini
akan menyesuaikan ketercapaian hasil penelitian apakah telah memenuhi keseluruhan indikator
keberhasilan penelitian yang ditentukan. Jika masih ada aspek yang tidak memenuhinya maka akan
dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya.

Data dalam penelitian ini terdiri dari: 1) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK
materi gerak dasar lokomotor melalui modifikasi permainan cone, 2) data hasil belajar siswa, 3)
kemampuan siswa dalam mempraktikkan serangkaian gerak lokomotor melalui modifikasi
permainan cone. Instrumen pengumpulan data tersebut terdiri dari tes dan observasi. Jika data
sudah diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis deskriptif menggunakan teknik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi selama kegiatan pembelajaran.

Dari penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar gerak lokomotor. Selain itu, suasana pembelajaran yang aktif termasuk dalam indikator
keberhasilan. Tidak hanya itu, penelitian diputuskan berhasil apabila siswa memperoleh hasil
belajar gerak lokomotor susai KKM vyaitu 75 seperti yang telah ditentukan dengan nilai ketuntasan
klasikal sama dengan 80% atau lebih.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kegiatan observasi awal dilakukan dalam rangka mengetahui gambaran lapangan siswa
kelas Il Midu Gedongan Waru Sidoarjo yang berjumlah 25 anak. Observasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan gerak lokomotor siswa sebelum sebelum diberikan tindakan
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MD

dengan menerapkan modifikasi permainan cone. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
siswa kelas 111 SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo terdiri dari 15 siswa putra dan 10 siswa pultri.

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran, diketahui masih banyak siswa yang
belum sepenuhnya memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru PJOK. Hal tersebut terjadi
akibat dari siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran yang dilakukan. Dengan kondisi
pelaksanaan pembelajaran tersebut berakibat pada gerakan siswa yang masih belum sempurna
dalam melakukan gerak lokomotor. Banyak siswa hanya ingin bermain sepak bola dari pada
mempraktikan materi tersebut.

Hasil penilaian terhadap kemampuan siswa dalam mempraktikan gerak lokomotor sebelum
memperoleh Tindakan Nampak pada table berikut:

Tabel 1. Kemampuan gerak lokomotor sebelum mendapatkan tindakan

Aspek Persentase Jumlah Siswa Kriteria
Kemampuan gerak 52% 13 Tuntas
lokomotor 48% 12 Belum Tuntas

Berdasarkan table 1 di atas menunjukkan kondisi kemampuan siswa kelas Il SD Midu
Gedongan Waru Sidoarjo dalam mempraktikkan gerak lokomotor. Dalam melakukan gerakan
jalan, lari, dan lompat terdapat 13 siswa masuk dalam kriteria tuntas dengan persentase 52%, dan
siswa yang masuk dalam kriteria Belum Tuntas sebanyak 12 dengan persentase 48%. Hal tersebut
menunjukkan nilai ketuntasan klasikal masih belum memenuhi target. Oleh karena itu selanjutnya
diperlu adanya tindakan dalam rangka melakukan perbaikan.

Untuk pelaksanaan tidakan, peneliti menerapkan dua siklus dengan menerapkan modifikasi
permainan cone untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak lokomotor. Modifikasi
dilakukan terhadap ragam gerakan mulai dari sederhana hingga ke tingkat yang lebih komplek dari
aspek gerakan yang dilakukan. Modifikasi permainan dengan menggunakan cone meliputi jalan,
lari, dan lompat. Rancangan pembelajaran disusun dengan tahapan perencanaan tindakan,
pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi.

Pada tahap siklus 1, guru PJOK dan peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan mengacu pada tindakan yang akan diterapkan. Dimana desain modifikasi permainan
disusun secara bertahap berdasarkan tingkat kesulitan gerakan. Selain menyusun RPP, peneliti
juga penyusun lembar observasi atau pengamatan pembelajaran. Berdasarkan hasil refeksi pada
siklus 1, diperoleh gambaran hasil penilaian terhadap kemampuan gerak lokomotor sebagai
berikut:

Tabel 2. Kemampuan gerak lokomotor siklus 1

Aspek Persentase Jumlah Siswa Kriteria
Kemampuan gerak 76% 19 Tuntas
lokomotor 24% 6 Belum Tuntas

Berdasarkan table 2 di atas, diketahui siswa masuk kriteria Tuntas sebanyak 19 dengan
persentase 76%. Siswa yang masuk kriteria Belum Tuntas sebanyak 6 dengan persentase 24%.
Gambaran hasil dari siklus 1 tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
mempraktikan gerak lokomotor setelah diberikan tindakan. Meskipun ada peningkatan, perlu
adanya perbaikan dikarenakan nilai ketuntasan klasikal masih belum memenuhi target yaitu 80%.
Artinya bahwa, diperlukan siklus 2 untuk tindakan perbaikan.

Sebelum pelaksanaan siklus 2, guru dan peneliti memperbaiki rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1. Selain itu, kendala pada siklus 1
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seperti model gerakan pada permainan menggunakan cone dilakukan perbaikan dengan
mengurangi tinggkat kesulitan. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat ada beberapa siswi yang
kesulitan dalam mempraktikan gerakan seperti lompat, dan lari zig-zag. Hasil penilaian
kemampuan gerak lokomotor siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Kemampuan gerak lokomotor siklus 2

Aspek Persentase Jumlah Siswa Kriteria
Kemampuan gerak 88% 22 Tuntas
lokomotor 12% 3 Belum Tuntas

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 3, diketahui siswa dengan kriteria Tuntas sebanyak
22 dengan persentase 88%. Selanjutnya, siswa dengan kriteria Belum Tuntas sebanyak 3 dengan
persentase 12%. Berdasarkan hasil penilaian pada siklus 2, diperoleh hasil nilai ketuntasan klasikal
siswa kelas 111 SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo telah memenuhi target yaitu 80%.
Hasil perbandingan siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel 4. Dekripsi pengamatan
kemampuan gerak lokomotor siswa berikut ini.
Tabel 4. Deskripsi Pengamatan Kemampuan Gerak Lokomotor Siswa

Aspek yang dinilai Sebelum Tindakan Siklus 1 Siklus 2
Kemampuar] gerak . Tuntas % Tuntas % Tuntas %
lokomotor (jalan, lari,
lompat) 52% 13 76% 19 88% 22

PENINGKATAN KEMAPUAN GERAK LOKOMOTOR
SISWA

m Sebelum Tindakan ™ Siklus 1 Siklus 2

76
88

52

22

e S
m B
TUNTAS %

Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Gerak Lokomotor Siswa

Berdasarkan gambar 2. kemampuan gerak lokomotor siswa kelas 11l SD Midu Gedongan
Waru Sidoarjo mengalami peningkatan nilai ketuntasan klasikal melebih target pesentase yang
telah ditetapkan yakni sebesar 88% pada siklus 2. Dari jumlah total 25 siswa kelas 11l SD Midu
Gedongan Waru Sidoarjo masih terdapat siswa yang masuk kriteria Belum Tuntas yakni 3 siswa
belum masuk pada data KKM.
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Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan
kemampuan gerak lokomotor siswa kelas Il SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo. Pelaksanaan
tindakan yang dilakukan merupakan tindak lanjut dari hasil observasi yang telah dilakukan.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti melakukan tindakan dengan menerapkan
modifikasi permainan cone dalam rangka meningkatkan keterampilan gerak lokomotor siswa kelas
11 SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo.

Pelaksanaan tindakan dengan menerapkan siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan gerak lokomotor siswa. Dimana pada siklus 1 berjalan sesuai dengan
rencana yang telah dirancang antara guru dengan peneliti. Meskipun hasil penilaian pada siklus 1
masih belum memenuhi target nilai klasikal yaitu 80%, akan tetapi terdapat peningkatan dari yang
sebelumnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan aspek kemampuan gerak lokomotor
siswa. Berdasarkan asil evaluasi dari siklus 1 yang belum memenuhi target nilai klasikal siswa
maka dilanjutkan pada siklus 2.

Sebelum siklus 2 dilaksanakan, guru dan peneliti terlebih dahulu melakukan perbaikan
berdasarkan temuan dari siklus 1. Dimana hasil perbaikan yang sudah dilakukan selanjutnya
diterapkan pada siklus 2 sehingga terjadi peningkatan nilai klasikal yang telah memenuhi target
yakni sebesar 88% siswa masuk pada Kkriteria Tuntas. Meskipun pada siklus 2 masih terdapat 3
siswa yang masuk dalam kategori Belum Tuntas.

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakna, terdapat hal-hal
yang perlu dicermati oleh guru. Pentingnya bagi guru untuk selalu melakukan inovasi terkait media
pembelajaran dalam hal ini lebih memperkaya permainan yang digunakan dalam pembelajaran.
Hal tersebut mengingat bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi sebagai modal
mengembangkan permainan yang lebih bervariasi. Guru sebagai tenaga profesional harus
memiliki kompetensi sesuai dengan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 terkait standar
kompetensi guru dikembangkan ksecara utus mulai dari kompetensi pedagogik, kepribadian,
social, dan profesional (Supardi, 2013).

Berkaitan dengan penerapan modifikasi permainan dalam rangka meningkatkan kemampuan
gerak lokomotor siswa, sejalan dengan kajian penelitian sebelumnya. Temuan dari penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Barokah, (2019). Penelitian dengan
menerapkan pendekatan permainan dapat meningkatkan hasil belaajr gerak lokomotor dalam hal
ini lari. Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh E.F.N. Sari,
(2019). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa, melalui aktivitas permainan puzzle yang
didalamnya juga menggunakan media cone dapat meningkatkan keterampilan gerak lokomotor.

Terkait dengan siswa yang masih dalam kriteria Belum Tuntas, guru perlu memberikan
perhatian khusus. Guru perlu melakukan pendekatan-pendekatan terhadap siswa sehingga dapat
mengetahui metode atau solusi apa yang nantinya digunakan guna meningkatkan kemampuan
siswa tersebut dalam mempraktikan gerak lokomotor. Mengingat di era sekarang peran guru tentu
berbeda dengan era dahulu. Merujuk pada pendapat Mashud, (2015) bahwa keberhasilan
pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor guru sebagai pemberi stimulus pada anak
didiknya dan faktor anak didik itu sendiri sebagai penerima stimulus dari guru. Membutuhkan
kesungguhan dari seorang guru PJOK untuk dapat mewujudkan keberhasilan dalam pembelajaran
di sekolah.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan modifikasi permainan cone
yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar gerak
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lokomotor siswa kelas 111 SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo. Peningkatan hasil belajar dengan
memenuhi target nilai klasikal terjadi pada siklus 2.

Adanya siswa yang masih dalam kriteria Belum Tuntas perlu mendapatkan perhatian khusus
dari guru PJOK di SD Midu Gedongan Waru Sidoarjo. Guru perlu menemukan pedekatan yang
sesuai sehingga dapat menjadi stimulus siswa untuk lebih memaksimalkan kemampuannya dalam
mempraktikkan gerak lokomotor. Selain itu, penting bagi guru PJOK untuk selalu
mengembangkan model permainan guna meningkatkan hasil berlajar gerak siswa khususnya gerak
lokomotor.
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